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BAB

PERKELINDANAN ANTARA
FILSAFAT DAN KEBUDAYAAN

A. BERPIKIR FILSAFAT

Manusia sebagai makhluk berpikir. Kalimat tersebut merupakan
sebuah judul tulisan yang tayang di Kompasiana pada 26 Maret 2022.
Tulisan tersebut merupakan pengalaman Laurentius Herlinawan, seorang
mahasiswa dari Universitas Katolik Parahyangan. Dalam tulisan tersebut
diketengahkan mengenai pengalamannya ketika mengikuti Geladi
Hominisasi, sebuah kegiatan berdinamika di Universitas Katolik
Parahyangan Bandung yang bertujuan untuk membentuk manusia agar
dapat menggunakan akal budinya dan berpikir secara logis. Pada kegiatan
itu, manusia dilatih dan dituntut untuk memiliki kemampuan berlogika
dalam memecahkan persoalan sekaligus mampu berpikir secara sistematis.

Logika merupakan sarana bagi manusia untuk berpikir secara
sistematis, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, sejak
kecil manusia telah diajarkan untuk berpikir menggunakan logika dan akal
sehat. Dalam perspektif agama, baik dalam ajaran Nasrani maupun Islam,
sesungguhnya berpikir itu merupakan perintah Tuhan. Dalam ajaran
Nasrani, berpikir sangat relevan dengan Alkitab. Dalam Alkitab dijelaskan
bahwa kemampuan mengambil keputusan yang baik memampukan
manusia untuk mematuhi perintah Tuhan untuk mengasihi Tuhan Allah
dengan segenap akal budi (Pardede, 2016). Sementara dalam ajaran Islam,
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TINJAUAN MENGENAI KEBUDAYAAN

A. WUJUD KEBUDAYAAN DAN UNSUR-UNSURNYA

Kebudayaan yang acapkali dipertautkan dengan peradaban dalam
pandangan Edward Burnett Tylor mengandung pengertian yang luas
meliputi pemahaman perasaan suatu bangsa yang kompleks, meliputi
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat (kebiasaan)
dan pembawaan lainnya yang didapatkan dari hasil interaksi di lingkungan
masyarakat (Sulaeman, 2012: 35). Para ahli telah banyak yang melakukan
kajian terhadap berbagai kebudayaan. Dari hasil kajian itu muncul dua
pemikiran mengenai munculnya suatu kebudayaan atau peradaban.
Pertama, anggapan bahwa adanya hukum pemikiran atau perbuatan
manusia disebabkan oleh tindakan besar yang menuju kepada perbuatan
yang sama dan penyebabnya yang sama. Kedua, anggapan bahwa tingkat
kebudayaan atau peradaban muncul sebagai akibat taraf perkembangan
dan hasil evaluasi masing-masing proses sejarahnya. Harus pula diingat
bahwa kedua pendapat tersebut tidak lepas dari kondisi alamnya, atau
dalam lain sisi, alam tidak jenuh oleh keadaan yang tidak ada ujung
pangkalnya, atau alam tidak pernah bertindak dengan meloncat. Demikian
pula proses sejarah bukan hal yang mengingat, tetapi merupakan kondisi
ilmu pengetahuan, agama, seni, adat istiadat, dan keinginan semua
masyarakat.
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KAJIAN FILSAFAT ILMU
DALAM KEBUDAYAAN

Manusia merupakan makhluk Tuhan yang diliputi nuansa misteri dan
karenanya sejak zaman silam hingga masa sekarang manusia selalu
bertanya akan keberadaan dirinya. Socrates adalah filsuf dari Yunani yang
mengatakan wahai manusia, kenali lah dirimu. Ungkapan tersebut seolah
memberi isyarat agar manusia memahami makhluk seperti apa dirinya,
menyadari keterbatasannya, melaksanakan tanggung jawabnya sebagai
khalifah sekaligus hamba. Manusia merupakan makhluk terbaik dari segala
makhluk ketika dipandu oleh akalnya dan tidak diperbudak oleh hawa
nafsunya, namun merupakan makhluk terhina ketika terpisah dari hukum-
hukum Tuhan dan jauh dari keadilan. Karena ketidakadilan adalah yang
paling berbahaya ketika dipersenjatai dan manusia secara alami
dipersenjatai dengan kecerdasan dan keunggulan dapat menggunakannya
untuk tujuan yang sepenuhnya berlawanan. Karena itu, ketika ia tanpa
kebajikan, manusia adalah makhluk yang paling tidak bermoral dan buas.

Pada kenyataannya, mengenali diri sendiri adalah suatu proses yang
memerlukan masa yang cukup panjang, bahkan bisa sepanjang hidupnya
manusia akan bergelut mencari hakikat dirinya, hakikat hidup, dari mana
dan hendak ke mana, serta masih banyak pertanyaan lain yang tidak
pernah usai, karena jawaban yang diperoleh tidak pernah memunculkan
kepuasan. Pertanyaan ini juga timbul bukan hanya di internal dirinya,
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GERAK KEBUDAYAAN

Gerak kebudayaan merujuk pada perubahan yang terjadi dalam
kebudayaan suatu masyarakat seiring waktu. Perubahan tersebut bisa
bersifat evolusioner, di mana perubahan terjadi secara bertahap dan terus
menerus, atau revolusioner, di mana perubahan terjadi secara tiba-tiba
dan signifikan. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi dinamika
kebudayaan, di antaranya adalah perubahan teknologi, globalisasi, migrasi,
dan interaksi antar budaya. Perubahan teknologi dapat mempengaruhi
cara orang berkomunikasi, bekerja, dan hidup, sementara globalisasi
dapat mempercepat perubahan budaya karena penyebaran ide, nilai, dan
praktik kebudayaan melintasi batas-batas Nasional. Migrasi juga dapat
memperkaya kebudayaan dengan membawa pengaruh budaya baru dari
daerah lain, sementara interaksi antar budaya dapat memicu konflik dan
akhirnya perubahan budaya.

Dalam gerak kebudayaan, ada beberapa proses yang terjadi, termasuk
akulturasi, asimilasi, dan resistensi. Akulturasi terjadi ketika suatu budaya
mengadopsi elemen-elemen budaya baru dari budaya lain dan
menggabungkannya dengan budaya asli mereka. Asimilasi terjadi ketika
elemen budaya baru yang diadopsi menggantikan elemen budaya asli,
sementara resistensi terjadi ketika suatu budaya menolak perubahan
budaya yang diusulkan dan mempertahankan budaya mereka sendiri.
Dinamika kebudayaan juga dapat memengaruhi nilai-nilai dan norma-
norma sosial suatu masyarakat. Dalam dinamika kebudayaan, nilai-nilai
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DINAMIKA KEBUDAYAAN
DALAM KEHIDUPAN

A. PENGARUH UNSUR-UNSUR KEBUDAYAAN LUAR

Indonesia yang hadir pada saat ini sebagai negara yang berdaulat
memiliki perjalanan sejarah yang sangat panjang. Indonesia yang dikenal
sebagai Nusantara pada masa lalu merupakan jalur yang strategis dalam
menghubungkan dua kekuatan utama perdagangan dunia pada saat itu
yaitu Tiongkok dan India. Aktivitas perdagangan dan pelayaran sudah ada
sejak abad pertama masehi. Pada abad ke-2, Nusantara sudah menijalin
hubungan dengan India sehingga agama Hindu masuk dan berkembang.
sejak abad ke-5 Indonesia sudah dilintasi jalur perdagangan laut antara
India dan China. Jalur perniagaan dan pelayaran yang melalui laut, dimulai
dari China menuju Kalkuta, India. Di mana jalur tersebut melalui Laut
China Selatan kemudian Selat Malaka. Setelah sampai India, kemudian
berlanjut ke Teluk Persia melalui Suriah. Baca juga: Perdagangan
Internasional: Pengertian dan Manfaatnya Jalur perdagangan berlanjut ke
Laut Tengah melalui Laut Merah sampai ke Mesir menuju Laut Tengah.
Indonesia, melalui Selat Malaka terlibat perdagangan dalam hal rempah-
rempah. Posisi Indonesia cukup strategis dan memiliki sumber daya alam
yang berlimpah. Sehingga Indonesia menjadi salah satu pusat
perdagangan yang penting pada jalur perdagangan Timur Tengah dan
semenanjung Arab dengan Selat Malaka. Atas dasar hal itu maka
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IKHTISAR KEBUDAYAAN

A. KEBUDAYAAN DAN PEMBANGUNAN

Secara umum, masyarakat mendambakan kondisi ideal yang
merupakan tatanan kehidupan yang diinginkannya. Kondisi tersebut
menggambarkan sebuah kehidupan yang di situ kebutuhan-kebutuhan
dapat terpenuhi, suatu kondisi yang tidak lagi diwarnai kekhawatiran hari
esok, kehidupan yang memberi iklim kondusif guna aktualisasi diri dan
untuk terwujudnya proses relasi sosial yang berkeadilan. Oleh sebab itu,
apabila kehidupan saat sekarang belum memenuhi kondisi ideal tersebut,
selalu ada dorongan-dorongan untuk melakukan wusaha guna
mewujudkannya. Demikian juga apabila terdapat realitas yang dianggap
menghambat tercapainya kondisi ideal tersebut, akan mendorong usaha
untuk mengubah dan memperbaikinya (Soetomo, 2009).

Salah satu usaha untuk mencapai kondisi ideal dalam masyarakat,
dalam hal ini kesejahteraan dan ketentraman hidup ialah melalui kegiatan
pembangunan. Pembangunan dalam masyarakat Indonesia telah menjadi
kata kunci dalam segala aspek kehidupan masyarakatnya. Konsep
pembangunan pada mulanya, dan pada dasarnya diacuhkan kepada
konsep pembangunan ekonomi. Secara umum, konsep tersebut diartikan
sebagai usaha untuk memajukan kehidupan warga negara. Hanya saja,
kemajuan yang dimaksud hanya berorientasi pada kemajuan material.
Sehingga pembangunan diartikan sebagai kemajuan yang dicapai oleh
sebuah masyarakat secara material, terutama di bidang ekonomi. Hal itu
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Filsafat kebudayaan mengelaborasi bahwa fakta tidak hanya terbatas
terhadap apa yang dapat diukur atau diobservasi secara fisik, tetapi juga melingkupi
dimensi abstrak berupa nilai-nilai, norma sosial, dan konsep-konsep filosofis yang
membentuk dasar interaksi sosial. Sedangkan dinamika terjadi dalam ruang
sosiokultural sebagai suatu proses yang mengejawantahkan perubahan,
pertentangan, dan evolusi dalam hubungan sosiokultural. Konsep dinamika dalam
filsafat kebudayaan menfokuskan hubungan dinamis antara dimensi-dimensi yang
saling bertolak belakang di dalam masyarakat.

Dinamika sosiokultural merujuk pada pertentangan dan perubahan yang
menempel dalam relasi antara individu, kelompok, dan lembag. Proses ini mencakup
pergeseran-oposisi-resolusi, di mana kontradiksi dalam masyarakat mendorong
perubahan dan evolusi. Maka, dalam dialektika filsafat kebudayaan, terjadi upaya
untuk mengamati, memahami, dan meresapi dinamika kompleks dalam masyarakat.
Dialektika menjadi alat filosofis yang digunakan untuk menganalisis pertentangan,
perubahan, dan evolusi dalam interaksi sosial. Lebih dari sekadar mengamati
fenomena permukaan, dialektika filsafat kebudayaan mendorong dalam memahami
esensidan gerak kebudayaan sebagai bagian integral dari kehidupan bersama.

Dengan pendekatan dialektis filosofis, filsafat kebudayaan menyajikan ruang
untuk menjelajahi kontradiksi dalam masyarakat, menyoroti ketidaksetaraan,
ketidakadilan, serta dinamika kuasa yang membentuk pola hubungan sosial. Sebagai
suatu alat analisis, dialektika memberikan landasan filosofis untuk memahami
bagaimana ketegangan dan konflik dapat menjadi pendorong perubahan sosial yang
konstruktif.

Filsafat kebudayaan adalah sebuah tapak-tapak intelektual mendalam yang
membawa pembaca menelusuri kompleksitas filsafat kebudayaan. Buku ini
merangkai perkelindanan antara filsafat dan kebudayaan dalam dimensi ontologi,
epistemologis dan aksiologis, sehingga akan ditemukan pola gerak kebudayaan
dengan menempatkan Nusantara (Indonesia) sebagai ruang sosiokultural yang turut
merasakan keberadaan globalisasi, khususnya dalam bidang kebudayaan.
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